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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi
Khusus (DAK), Dana Keistimewaan (DANAIS), dan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) terhadap kesejahteraan masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
dengan belanja modal dan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel pemediasi.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari laporan realisasi Anggaran Pendapatan Daerah dan Belanja Daerah
(APBD), data Produk Domestik Regional Bruto, dan data Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) di Kabupaten/Kota di DIY periode 2016 hingga 2020. Berdasarkan
hasil pengujian, diperoleh hasil bahwa DBH, DAU, DAK, dan DANAIS
berpengaruh tidak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, namun PAD
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarat. Belanja modal
berpengaruh tidak signifikan dalam memediasi DBH, DAU, DAK, DANAIS, dan
PAD dengan kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh
tidak signifikan dalam memediasi belanja modal dengan kesejahteraan masyarakat.
Kata kunci: Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana

Keistimewaan, Pendapatan Asli Daerah.
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ABSTRACT

This study was conducted with the aim of knowing and analyzing the effect of
Revenue Sharing Funds (DBH), General Allocation Funds (DAU), Special
Allocation Funds (DAK), Privileges Funds (DANAIS), and Regional Original
Income (PAD) on the welfare of the people of the Special Region of Yogyakarta
(DIY) with capital expenditure and economic growth as mediating variables.
Sources of data used in this study are secondary data obtained from reports on the
realization of the Regional Revenue and Expenditure Budget (APBD), Gross
Regional Domestic Product data, and Human Development Index (IPM) data in
Regencies/Cities in DIY for the period 2016 to 2020. Based on the test results, it is
found that DBH, DAU, DAK, and DANAIS have an insignificant effect on people's
welfare, but PAD has a positive and significant effect on community welfare.
Capital expenditures have no significant effect in mediating DBH, DAU, DAK,
DANAIS, and PAD with community welfare and economic growth have no
significant effect in mediating capital expenditures with community welfare.

Keywords: Revenue Sharing Fund, General Allocation Fund, Special Allocation

Fund, Privilege Fund, Regional Original Revenue.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dengan daerah yang telah
di atur di dalam Undang — undang Nomor 33 tahun 2004 pasal 1 ayat 3 merupakan
suatu metode pembagian keuangan yang merata dalam rangka pelaksanaan
desentralisasi dengan melihat kembali kondisi dan kebutuhan setiap daerah. Ada
dua macam pendapatan transfer yaitu pendapatan transfer dari pemerintah pusat dan
pendapatan transfer antardaerah. Pendapatan transfer dari pemerintah terdiri dari
dana insentif daerah, dana perimbangan, dana keistimewaan, dana otonomi khusus,
dan dana desa. Dana perimbangan terdiri dari beberapa jenis yaitudana alokasi

umum, dana alokasi khusus, dan dana bagi hasil..

Sumber penerimaan atau pendapatan daerah di dalam pelaksanaan kegiatan
pemerintahan pusat kepada daerah otonom salah satunya adalah Dana Bagi Hasil
(DBH). DBH yaitu dana yang diperoleh dari APBN yang digunakan untuk
mendanai pelaksanaan desentralisasi yang berdasarkan angka presentase. Selain
DBH, sumber penerimaan atau pendapatan daerah kedua adalah Dana Alokasi
Umum. DAU vyaitu dana yang didapatkan dari APBN yang berfungsi untuk
meratakan kemampuan keuangan antardaerah yang digunakan sebagai pendanaan
kebutuhan suatu daerah dalam pelaksanaan desentralisasi. Sumber penerimaan atau

pendapatan daerah selanjutnya yaitu Dana Alokasi Khusus atau DAK yang
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merupakan suatu dana yang berasal dari pendapatan APBN yang diperuntukan bagi
suatu daerah khusus dan digunakan untuk mendukung pendanaan kegiatan khusus
yang menjadi tugas daerah tersebut. Selain DBH, DAU dan DAK, Dana
Keistimewaan atau DANAIS juga merupakan sumber penerimaan atau pendapatan
daerah. Menurut Undang — Undang Nomor 13 Tahun 2012, Dana Keistimewaan
atau DANAIS merupakan dana yang berasal dari APBN yang digunakan untuk
mendanai  kewenangan istimewa dalam rangka mendukung efektifitas
penyelenggaraan keistimewaan DIY yang penyerahan dan penyalurannya melalui
transfer ke daerah. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pendapatan
daerah untuk pelaksanaan kegiatan desentralisasi. PAD didapatkan sesuai dengan

peraturan daerah dan peraturan perundang — undangan.

Kesejahteraan masyarakat menjadi tujuan yang didambakan oleh setiap
daerah. Beragam cara yang dirancang dan dilakukan pemerintah daerah yang
diperkirakan akan membawa dampak yang positif untuk kesejahteraan
masyarakatnya. Salah satu cara yang dilaksanakan oleh pemerintah agar sampai
pada tujuannya vyaitu dengan melaksanakan pembangunan sebagai bentuk
desentralisasi. Kesejahteraan masyarakat sebagai prncapaian terakhir dari
terbentuknya pemerintahan yang efektif dan efisien dalam upaya terbentuknya
desentralisasi fiskal (Dewi & Sutrisna, 2014). Upaya pembangunan di setiap daerah
merupakan bagian dari terlaksananya otonomi daerah. Pelaksanaan otonomi daerah
menjadi usaha pemerintah pusat yang menyerahkan tanggung jawabnya untuk
pemerintah daerah di dalam mengontrol rumah tangganya sesuai peraturan yang

ada.
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Menurut Standar Akuntansi Pemerintah atau SAP, belanja modal
merupakan pengeluaran yang dikeluarkan yang bertujuan untuk pembentukan
modal yang menambah aset tetap sehingga memberikan manfaat yang lebih dari
satu periode akuntansi yang termasuk pengeluaran untuk biaya pemeliharaan yang
menambah masa manfaat. Belanja modal menjadi bagian dari belanja Pemerintah
Daerah yang gunanya melebihi dari satu tahun anggaran dan menambah aset daerah
dan akan menambah belanja yang sifatnya rutin misalnya biaya pemeliharaan pada
belanja administrasi umum. Belanja modal sebagai peran yang penting di dalam
upaya peningkatan infrastruktur publik, semakin tinggi tingkat rasio belanja modal

maka semakin tinggi dampaknya terhadap perkembangan ekonomi di suatu daerah.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tujuan yang penting bagi
pemerintah untuk menilai tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Pertumbuhan
ekonomi yang baik dapat dinilai melalui penerimaan DBH, DAU, DAK, DANAIS,
dan PAD. Melalui DBH, DAU, DAK, DANAIS, dan PAD yang digunakan untuk
membiayai kebutuhan suatu daerah dalam rangka desentralisasi diharapkan dapat

mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat.

Penelitian oleh (Hapsa & Khoirudin, 2018) mengacu pada tingkat
pertumbuhan ekonomi di DIY dan (Agustin, Halmawati, & Riviando, 2019)
melakukan suatu penelitian mengenai indeks pembangunan manusia. Oleh sebab
itu, penelitian ini akan mengacu kepada pengaruh Dana Bagi Hasil (DBH), Dana
Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Keistimewaan
(DANALIS), dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap kesejahteraan masyarakat

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan wilayah
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yang memiliki potensi di sektor pariwisata sehingga potensi tersebut diharapkan

mampu memberikan kontribusi di dalam penggunaan APBN di wilayah DIY.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam
penelitian ini peneliti menambahkan variabel pertumbuhan ekonomi sebagai
variabel pemediasi, sedangkan penelitian sebelumnya hanya mencantumkan
belanja modal sebagai varaibel pemediasi. Berdasarkan latar belakang pada
penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana “Pengaruh DBH, DAU, DAK,
DANAIS, dan PAD Terhadap Kesejahteraan Masyarakat DIY Dengan Belanja

Modal dan Pertumbuhan Ekonomi Sebagai Variabel Pemediasi™.

LANDASAN TEORI

Teori Keagenan

Teori keagenan atau Agency Theory ialah suatu hubungan keagenan atau
agency relationship yang muncul di antara prinsipal dengan agen. Prinsipal pada

teori keagenan merupakan pihak pertama yang menyerahkan kekuasaannya
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kepada agen sebagai pihak kedua yang menjalankan tugasnya demi tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan oleh prinsipal. Menurut (Baiman, 1990), suatu hak
dan tanggung jawab yang diberikan oleh prinsipal kepada agen ditentukan di
dalam hubungan kerja yang telah disetujui bersama. Di dalam hubungan kerja
tersebut terdapat syarat hubungan kerja yang terdiri dari: alokasi hak kepemilikan,

alokasi kewajiban, sistem informasi, dan kompensasi.
Teori Desentralisasi Fiskal

Desentralisasi yang telah diatur dalam Undang — undang Nomor 3 Tahun 2004 yaitu
pelimpahan tugas dari pemerintah pusat kepada daerah otonom yang bertujuan
untuk mengatur dan mengelola tugas pemerintahan dan kebutuhan masyarakatnya
dengan berpedoman pada peraturan perundang — undangan yang berlaku. Tujuan
pemberian otonomi daerah yaitu sebagai upaya di dalam peningkatan pelayanan
dan kesejahteraan masyarakat di suatu daerah agar semakin baik. Di dalam
desentralisasi fiskal, pemerintah memiliki tiga fungsi utama yaitu fungsi stabilisasi,
alokasi, dan distribusi (Stiglitz, 2000). Penyerahan tugas pemerintah pusat untuk
pemerintah daerah bertujuan untuk menyalurkan pelayanan yang baik kepada

masyarakat.
Dana Bagi Hasil

Dana Bagi Hasil atau DBH sebagaimana telah diatur pada Peraturan Pemerintah
Nomor 55 Tahun 2005 yaitu dana yang sumbernya pada APBN yang diberikan
untuk daerah menurut angka presentase dengan melihat kembali potensi yang

dimiliki oleh daerah tersebut.

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

Dana Alokasi Umum

Dana Alokasi Umum atau DAU yang telah diatur Undang — undang Nomor 33
Tahun 2004 merupakan dana yang diperoleh melalui APBN yang berfungsi untuk
meratakan potensi keuangan antardaerah yang digunakan untuk pendanaan

kebutuhan suatu daerah pada praktik desentralisasi.
Dana Alokasi Khusus

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005, menyatakan bahwa Dana
Alokasi Khusus atau DAK merupakan dana yang sumbernya dari penerimaan
APBN yang digunakan daerah yang memiliki kebutuhan tertentu untuk mendukung

pendanaan aktivitas suatu daerah.
Dana Keistimewaan

Dana Keistimewaan DIY atau DANAIS ialah suatu dana yang berasal dari APBN
yang digunakan sebagai pendanaan kewenangan keistimewaan untuk mendukung
efektifitas penyelenggaraan keistimewaan DIY. Setelah Undang — Undang Nomor
13 Tahun 2012 ditetapkan, Dana Keistimewaan atau DANAIS dipercaya mampu

meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY (Thontowi, 2019).
Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan Asli Daerah atau PAD ialah pendapatan suatu daerah yang membantu
potensi keuangan suatu daerah, Sumber dari keuangan daerah yang tercantum di
dalam Undang — undang Nomor 28 Tahun 2009 diperoleh dari wilayah suatu daerah

yang bersangkutan yang di dalamnya terdiri dari hasil retribusi daerah, hasil
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pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, hasil pajak daerah, dan lain

pendapatan asli daerah yang sah.

Belanja Modal

Belanja modal yaitu suatu pengeluaran yang digunakan untuk pembangunan aset
tetap dan sebagai salah satu belanja yang keluarkan oleh pemerintah. Menurut
(Abimanyu, 2005), jika belanja modal mengalami peningkatan maka produktivitas
masyarakat akan meningkat dan investasi yang dilakukan oleh investor akan

bertambah sehingga pendapatan asli daerah meningkat.
Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi yaitu suatu ukuran yang digunakan sebagai gambaran dalam
perkembangan perekonomian daerah dengan kurun waktu satu tahun dan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Menurut (Putro, 2010), pertumbuhan
ekonomi yaitu aktivitas perekonomian yang meningkat dan akan berdampak bagi
jumlah barang yang diproduksi dan jumlah jasa yang semakin meningkat sehingga

meningkatkan kelayakan hidup masyarakat.
Kesejahteraan Masyarakat

Menurut (Widyastuti, 2012), kesejahteraan yaitu suatu titik dimana masyarakat
telah mencapai kondisi yang baik, sehat, makmur, dan damai dan untuk mencapai

kondisi tersebut diperlukan usaha yang sesuai dengan kemampuannya. Berbagai
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macam cara dan usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah daerah dalam

peningkatan kesejahtetaan masyarakat.

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana pengaruh Dana Bagi
Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana
Keistimewaan (DANAIS) dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap
kesejahteraan masyarakat DIY dengan belanja modal dan pertumbuhan ekonomi
sebagai variabel pemediasi. Lokasi penelitian ini berada di wilayah Daerah

Istimewa Yogyakarta.
Sampel dan Data Penelitian

Populasi merupakan sekumpulan wilayah yang secara umum yang terdiri dari objek
maupun subjek yang memiliki sebuah kualitas dan juga karakteriktik yang
ditetapkan peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan menarik kesimpulan

berdasarkan hasil penelitian (Sugiyono, 2012). Populasi di dalam penelitian ini
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adalah Kabupaten dan Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sample merupakan
suatu bagian atas jumlah dan ciri — ciri yang dimiliki oleh sebuah populasi tersebut
(Sugiyono, 2012). Penelitian ini menggunakan teknik purpose sampling atau
berdasarkan kriteria yang khusus yang telah dipilih oleh peneliti. Kriteria yang
digunakan oleh peneliti yaitu Kabupaten dan Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta

yang memiliki data DBH, DAU, DAK, DANAIS, PAD, KM, BM, dan PE.
Data Penelitian

Data yang digunakan di dalam penelitian ini merupakan data deskrit yang diperoleh
dari proses perhitungan. Berdasarkan sumber penelitian, data yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data diperoleh melalui
bappeda.jogjaprov.go.id untuk data DBH, DAU, DAK, PAD, dan belanja modal,
sedangkan untuk data DANAIS diperoleh melalui djpk.kemenkeu.go.id. Data
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat DIY diperoleh melalui

bps.go.id.
Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel independen, dependen, dan
mediasi. Variabel independen dalam penelitian ini adalah DBH, DAU, DAK,
DANAIS, dan PAD. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kesejahteraan
masyarakat, sedaangkan untuk variabel mediasi yaitu belanja modal dan

pertumbuhan ekonomi.
Uji Outer Model

Convergent Validity
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Item validity atau validitas indikator dapat dilihat dengan menggunakan nilai pada
loading factor (standardized loadings) atau dapat menggunakan critical ratio (CR).
Suatu indikator dapat dikatakan valid apabila nilai loading factor > 0,5 atau nilai

critical ratio > 2,0.
Discriminant validity

Average Variance Extracted (AVE) dibandingkan dengan kuadrat korelasi
antarkonstrak. Apabila nilai AVE konstrak > kuadrat korelasi konstrak dengan
konstrak yang lain maka konstrak dapat dikatakan memiliki discriminant validity

yang baik.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model penelitian
terdapat korelasi antar variabel independen. Pengujian ada atau tidaknya
multikolinearitas menggunakan nilai VIF. Jika nilai VIF > 10,0 maka terjadi

kolinearitas antar variabel independen.

Uji Inner Model

Uji signifikansi (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui dan menguji pengaruh signifikansi variabel
eksogen atau indepeden atas variabel endogen atau dependen. Variabel eksogen

memiliki berpengaruh signifikan atas variabel endogen apabila nilai p value < 0,05

atau nilai T statistics > 2.

Uji Effect Size f2
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Uji f2digunakan untuk mengukur dan menguji variasi variabel endogen atau variabel
dependen yang dapat dijelaskan dengan masing — masing variabel eksogen atau
variabel independen. Nilai 2 disebut besar jika nilainya yaitu 0,35, disebut moderat

jika nilainya 0,15, dan disebut kecil jika nilainya 0,02.
Uji R-Square (R?)

Uji R? digunakan sebagai pengukur dan menguji variasi variabel endogen atau
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh semu variavel eksogen atau variabel
independen. Nilai R? substansial jika nilainya menunjukkan angka 0,67, disebut
moderat jika nilainya menunjukkan 0,33, dan disebut lemah jika nilainya

menunjukkan 0,19.
Uji Q?
Uji Q? digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh substantif terhadap

variabel endogen. Uji Q2 menggunakan nilai Stone-Geisser, jika nilainya > 0

makavariabel eksogen memiliki predictive relevance.
Uji Model Fit

Uji model fit digunakan untuk menguji kelayakan model dan data yang digunakan
untuk menguji pengaruh variabel. Nilai Standardized Root Mean Square Residual

(SRMR) harus menunjukkan angka < 0,10.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian
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Uji Outer Model
Convergent Validity

Uji validitas konvergen variabel DBH, DAU, DAK, DANAIS, PAD, BM, PE, dan
KESMAS memiki nilai loading factor > 0,5. Dapat disimpulkan bahwa variabel
DBH, DAU, DAK, DANAIS, PAD, BM, PE, dan KESMAS valid secara

konvergen.
Discriminant Validity

Penggunaan alat ukur telah memenuhi uji validitas diskriminan. Hal tersebut
dibuktikan dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel

paling besar pada kolom dan barisnya.
Uji Multikolinearitas

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF variabel DBH,
DAU, DAK, DANAIS, PAD, BM, PE, dan KESMAS < 10,0 yaitu 1,000.
Berdasarkan nilai VIF di atas dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan

variabel satu dengan variabel lainnya atau tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Inner Model

Uji Signifikansi (Uji t)

DBH, DAU, DAK, dan DANAIS berpengaruh tidak signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat karena nilai t-statistic < 2 dan nilai p value > 0,05.

Sedangkan PAD berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan

masyarakat karena nilai t-statistic > 2 dan nilai p value < 0,05. DBH, DAU, DAK,
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DANAIS, dan PAD berpengaruh tidak signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat melalui belanja modal karena nilai t-statistic < 2 dan nilai p value >
0,05. Belanja modal berpengaruh tidak signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi karena nilai t-statistic < 2 dan nilai p

value > 0,05.

Uji Effect Size 2
Perubahan BM atau belanja modal yang dapat dijelaskan oleh DBH 41,2%, DAU

13%, DAK 7,1%, DANAIS 13,2%, dan oleh PAD sebesar 39,5%. Perubahan PE
atau pertumbuhan ekonomi yang dapat dijelaskan oleh belanja modal sebesar 4,4%.
Perubahan kesejahteraan masyarakat dapat dijelaskan oleh variabel DBH sebesar
0,1%, DAU sebesar 53,6%, DAK sebesar 25,8%, DANAIS sebesar 4,5%, PAD

sebesar 579,9%, BM sebesar 1,8%, dan PE sebesar 11,6%.
Uji R-Square (R?

Hasil dari uji R-Square variabel dependen yaitu Kesejahteraan Masyarakat
(KESMAS). Nilai R-Square 0,951 dapat diartikan bahwa perubahan variabel
kesejahteraan masyarakat dapat dijelaskan oleh DBH, DAU, DAK, DANAIS,
PAD, belanja modal, dan pertumbuhan ekonomi sebesar 95,1% dan dijelaskan oleh
variabel lainnya di luar variabel yang ada dalam penelitian ini sebesar 4,9%.

Uji Q2

Model yang dihasilkan memiliki kemampuan untuk menguji pengaruh DBH, DAU,

DAK, DANAIS, dan PAD terhadap belanja modal dan kesejahteraan masyarakat
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dan model yang dihasilkan tidak memiliki kemampuan untuk menguji pengaruh

DBH, DAU, DAK, DANAIS, dan PAD terhadap pertumbuhan ekonomi.

Uji Model Fit

Nilai SRMR vyaitu 0,049 yang berarti model yang dihasilkan kurang layak untuk
menguji pengaruh variabel DBH, DAU, DAK, DANAIS, PAD, belanja modal,
dan pertumbuhan ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat karena model fit

kurang dari 0,1.
Pembahasan
Pengaruh Dana Bagi Hasil terhadap kesejahteraan masyarakat DIY

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil penelitian
menunjukkan bahwa Dana Bagi Hasil atau DBH berpengaruh tidak signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten dan Kota di DIY pada tahun 2016
hingga 2020. Pengalokasian Dana Bagi Hasil atau DBH belum mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY karena pengalokasian DBH dapat
dikatakan belum seimbang antara pemerintah dan daerah penghasil. DBH
merupakan sumber penerimaan atau pendapatan yang digunakan untuk pendanaan

kegiatan desentralisasi.

Pengaruh Dana Alokasi Umum terhadap kesejahteraan masyarakat DIY
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil penelitian
menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum berpengaruh tidak signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten dan Kota di DIY pada tahun 2016 hingga
2020. Pengalokasian Dana Alokasi Umum atau DAU yang dilakukan oleh
pemerintah belum mendukung upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat di
DIY. Pemerataan keuangan daerah yang merupakan tujuan dari pengadaan DAU

dapat dikatakan belum berjalan dengan maksimal.

Pengaruh Dana Alokasi Khusus terhadap kesejahteraan masyarakat DI'Y

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil pengujian
menunjukkan bahwa Dana Alokasi Khusus berpengaruh tidak signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten dan Kota di DIY pada tahun 2016 hingga
2020. Pengalokasian Dana Alokasi Khusus atau DAK yang digunakan untuk
pendanaan dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur masyarakat
masih belum mampu mendorong peningkatan peningkatan masyarakat di DIY.
Selain itu, DAK belum mampu menutupi ketimpangan pelakasanaan pelayanan

publik yang sering terjadi di antardaerah.

Pengaruh Dana Keistimewaan terhadap kesejahteraan masyarakat DI'Y
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil pengujian
menunjukkan bahwa Dana Keistimewaan berpengaruh tidak signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten dan Kota di DIY pada tahun 2016 hingga
2020. Pengalokasian Dana Keistimewaan yang dilakukan oleh pemerintah pusat
kepada pemerintah daerah setempat belum mampu berkontribusi di dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat di DIY. Hal tersebut dapat terjadi karena
kebijakan dalam pengalokasian Dana Keistimewaan atau DANAIS tidak terfokus
pada sektor ekonomi atau pengadaan pelayanan yang dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.
Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap kesejahteraan masyarakat DI'Y

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh penliti, hasil pengujian
menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat di Kabupaten dan Kota di DIY pada tahun 2016
hingga 2020. Melalui hasil pengujian, Pendapatan Asli Daerah atau PAD yang
diperoleh pemerintah daerah mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
karena pemerintah daerah mampu mengalokasikan pendapatan tersebut untuk
pembiayaan kegiatan dan menciptakan fasilitas untuk yang dibutuhkan oleh

masyarakat.

Belanja modal memediasi pengaruh Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum,
Dana Alokasi Khusus, Dana Keistimewaan, dan Pendapatan Asli Daerah

terhadap kesejahteraan masyarakat DI'Y
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, Dana Bagi Hasil
atau DBH, Dana Alokasi Umum atau DAU, Dana Alokasi Khusus atau DAK, Dana
Keistimewaan atau DANAIS, dan Pendapatan Asli Daerah berpengaruh tidak
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat DI'Y melalui belanja modal. Proporsi
dari DBH, DAU, DAK, DANAIS, dan PAD vyang telah dialokasikan melalui
belanja modal belum mampu mendanai pembangunan infrastruktur dan penyediaan
fasilitas yang diadakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY.
Sumber pendapatan dan penerimaan daerah DBH, DAU, DAK, DANAIS, dan PAD
memiliki sifat yang fluktuatif dan dalam membiayai belanja modal yang
dikeluarkan oleh pemerintah tidak mempengaruhi peningkatan kesejahteraan

masyarakat.

Pertumbuhan ekonomi memediasi pengaruh belanja modal terhadap

kesejahteraan masyarakat DI'Y

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, pertumbuhan
ekonomi tidak dapat memediasi pengaruh belanja modal terhadap kesejahteraan
masyarakat di Kabupaten dan Kota di DI'Y pada tahun 2016 hingga 2020. Belanja
modal yang merupakan pengeluaran yang dikeluarkan oleh pemerintah belum
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY melalui pembangunan
infrastruktur, bangunan, dan pembelian aset tetap lainnya. Pengalokasian belanja
modal juga dapat dikatakan belum tepat sasaran dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Dana Bagi Hasil (DBH) berpengaruh tidak signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota di DIY tahun 2016 sampai
dengan 2020. Melalui hasil pengujian, pengalokasian Dana Bagi Hasil atau
DBH belum mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY karena
pengalokasian DBH yang belum seimbang antara pemerintah dan daerah
penghasil, ,pengelolaan DBH yang kurang maksimal, dan penggunaan DBH
untuk belanja daerah yang belum optimal.

2. Dana Alolasi Umum (DAU) berpengaruh tidak signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota di DIY tahun 2016 sampai
dengan 2020. Melalui hasil pengujian, Dana Alokasi Umum atau DAU
belum mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY karena
pengalokasian DAU yang dilakukan pemerintah belum dapat mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat di DIY. Penggunaan DAU untuk
pemerataan keuangan daerah belum berjalan dengan maksimal.
Pembangunan sarana dan prasarana dalam bidang pendidikan, kesehatan,
dan sosial ekonomi dapat dikatakan belum efisien.

3. Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh tidak signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota di DIY tahun 2016 sampai
dengan 2020. Melalui hasil pengujian, Dana Alokasi Khusus atau DAK
belum mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY karena DAK

yang digunakan untuk pendanaan pada bidang kesehatan, pendidikan, dan
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infrastruktur masyarakat belum mampu mendorong peningkatan
kesejahteraan masyarakat di DIY. DAK juga belum mampu menutupi
ketidakseimbangan pelayanan publik yang terjadi di antardaerah.

4. Dana Keistimewaan (DANAIS) berpengaruh tidak signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota di DIY tahun 2016 sampai
dengan 2020. Melalui hasil pengujian, Dana Keistimewaan atau DANAIS
belum mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY Kkarena
pengalokasian DANAIS yang dilakukan oleh pemerintah pusat kepada
pemerintah daerah DIY belum mampu memberikan kontribusi untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat di DIY. Kebijakan pengalokasian
DANAIS tidak difokuskan pada sektor ekonomi atau pengadaan pelayanan
yang digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

5. Pendapatan Asli Darah (PAD) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota di DIY tahun 2016 sampai
dengan 2020. Melalui hasil pengujian, Pendapatan Asli Daerah atau PAD
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY karena pemerintah
daerah mampu mengalokasikan pendapatan atau penerimaan tersebut untuk
pembiayaan kegiatan dan menciptakan fasilitas yang mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Semakin tinggi pendapatan yang
diterima oleh pemerintah daerah, semakin besar peluang pemerintah dalam
menciptakan kesejahteraan masyarakatnya.

6. Belanja modal berpengaruh tidak mampu memediasi hubungan antara Dana

Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus
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(DAK), Dana Keistimewaan (DANAIS), dan Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dengan kesejahteraan masyarakat. Melalui hasil pengujian, belanja
modal belum mampu menjadi mediasi antara DBH, DAU, DAK, DANAIS,
dan PAD dengan kesejahteraan masyarakat. Pengalokasian DBH, DAU,
DAK, DANAIS, dan PAD melalui belanja modal belum mampu mendanai
pembangunan inftrastruktur dan penyediaan fasilitas yang diadakan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat DIY. Sumber penerimaan atau
pendapatan tersebut bersifat fluktuatif dan belanja modal yang dikeluarkan
oleh pemerintah tidak mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.

7. Pertumbuhan ekonomi tidak mampu memediasi hubungan antara belanja
modal dengan kesejahteraan masyarakat. Melalui hasil pengujian,
pertumbuhan ekonomi belum mampu menjadi mediasi antara belanja modal
dengan kesejahteraan masyarakat. Belanja modal yang merupakan
pengeluaran yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk pembangunan
infrastruktur, bangunan, dan pembelian aset lain belum mendukung upaya
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi.
Pengalokasian belanja modal dapat dikatakan belum tepat sasaran dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di DIY.
Saran

1. Bagi Pemerintah Daerah
Pemerintah ~ Kabupaten/Kota di DIY diharapkan  dapat
mengalokasikan sumber penerimaan atau pendapatan daerah berupa DBH,

DAU, DAK, DANAIS, dan PAD dengan tepat sebagai pendanaan
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kebutuhan masyarakat yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Selain itu, pemerintah juga diharapkan mampu mengalokasikan belanja
modal melalui DBH, DAU, DAK, DANAIS, dan PAD untuk membangun
dan memperbaiki sektor kesehatan, pendidikan, dan infrastruktur lainnya
sebagai upaya peningkatan pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti  selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan sumber penerimaan atau pendapatan lain seperti penerimaan
pembiayaan dalam APBD atas SiLPA karena SiLPA dapat dimanfaatkan
untuk modal pemerintah pada perusahaan daerah dan pembangunan
infrastruktur daerah yang memberikan kontribusi untuk pendapatan daerah
dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peneliti juga dapat
menambahkan data dengan memperpanjang waktu penelitian agar hasil
penelitian lebih maksimal dan akurat. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
menggunakan variabel mediasi selain belanja modal dan pertumbuhan
ekonomi vyaitu kualitas penduduk karena kualitas penduduk dapat
berpengaruh baik bagi pembangunan dan dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.
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